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ABSTRAK

Sangat penting bagi kontraktor untuk menyelesaikan pekerjaan tepat waktu,
karena hal itu akan menguntungkan bagi owner, kontraktor, konsultan dan pihak-pihak
lain yang berperan dalam kegiatan. Dan sebaliknya keterlambatan pekerjaan akan
sangat berpengaruh terhadap reputasi kontraktor. Tujuan penelitian yaitu untuk
Mengidentifikasi faktor-faktor, menentukan faktor dominan yang menjadi penyebab
keterlambatan pelaksanaan proyek gedung di kabupaten Pasaman. Metode penelitian
yang digunakan yaitu metode penelitian secara kuantitatif yaitu dengan menyebar
kusioner kepada para responden. Hasil penelitian yang dilakukan terdapat 9 faktor
penyebab keterlambatan yang terjadi pada proyek gedung di Kabupaten Pasaman yaitu
yaitu faktor Tenaga Kerja, faktor Manajerial, faktor Monitoring Evaluasi, faktor
Pelaksanaa Pekerjaan, faktor Lokasi, faktor Lainnya, faktor Karakteristik Tempat,
faktor Lingkungan, faktor Kendala Pelaksanaan.

Kata Kunci : Keterlambatan, faktor-faktor, gedung.



ABSTRACT

Very important for contractor For finish work appropriate time, because matter
That will profitable for owners, contractors, consultants and other parties who play a
role in activities. And vice versa lateness work will very influential to reputation
contractor. Objective study that is For ldentify factors determine factor become
dominant reason lateness implementation project buildings in the district Pasaman.
Method research used that is method study in a manner quantitative that is with spread
questionnaire to para respondent. Results research conducted there are 9 factors reason
delay that occurred on project building in the District Passover that is that is factor
Power Work, factor Managerial, Monitoring Evaluation factors, factors
implementation Occupation, factor Location, factor Other, factor Characteristics Place,
factor Environment, factor Constraint Implementation .

Keywords : Delay, factors, building.
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keberhasilan proyek merupakan sasaran utama bagi perusahaan-
perusahaan yang bergerak dibidang jasa konstruksi. Proyek yang
dikatakan berhasil merupakan cerminan dari hasil kerja perusahaan
kontraktor. Sebuah proyek dikatakan berhasil apabila proyek tersebut
mampu diselesaikan dengan biaya yang ditentukan, mampu diselesaikan
dengan tepat waktu bahkan lebih cepat dari waktu yang dijadwalkan,
dan dengan tercapainya mutu ditetapkan. Dampak dari keberhasilan
proyek akan mengangkat citra perusahaan kontraktor tersebut
(Christiawan, 2014).

Sangat penting bagi kontraktor untuk menyelesaikan pekerjaan
tepat waktu, karena hal itu akan menguntungkan bagi owner, kontraktor,
konsultan dan pihak-pihak lain yang berperan dalam kegiatan. Dan
sebaliknya keterlambatan pekerjaan akan sangat berpengaruh terhadap
reputasi  kontraktor. Pihak owner biasanya akan lebih banyak
mempercayakan suatu kegiatan konstruksi kepada kontraktor yang
berprestasi dan memiliki reputasi yang baik. Jadi ketepatan waktu
pekerjaan bisa dikatakan adalah suatu keharusan bagi kontraktor agar bisa
mendapat kepercayaan dari pihak pemilik kegiatan (Civronlit, 2016).

Pada beberapa tahun terakhir ini sejumlah proyek pembangunan
gedung di kabupaten Pasaman banyak mengalami keterlambatan akibat

pekerjaan yang tidak bisa diselesaikan tepat pada waktunya. Sanksi pun



diberlakukan kepada penyedia jasa akibat kelalaian yang dilakukannya
dalam pelaksanaan proyek tersebut. Poyek gedung yang terlambat pada
tahun 2017 ada 6 buah yaitu Lanjutan Pembangunan Mushala Kantor
Bupati Pasaman, Pembangunan Rumah Dinas Wakil Bupati Pasaman,
Rehab Berat Rumah Dinas Ketua DPRD Pasaman, Rehab Berat Rumah
Dinas Sekretaris Daerah Kab. Pasaman, Rehab Berat Gedung UDKP
Bonjol (Lanjutan 2016), dan Pembangunan Serba Guna Rao Utara
(Lanjutan 2016). Rata-rata bobot keterlambatan adalah 19 % sampai
dengan 14 %. Poyek gedung yang terlambat pada tahun 2021 ada 2 buah
yaitu Lanjutan Rehab Berat Kantor DPRD kabupaten Pasaman dan
Pembangunan Gedung Lab Kesehatan Daerah. Bobot keterlambatan
adalah 33 % dan 31 % sehingga akhirnya poyek terrsebut putus kontak.
Total proyek gedung yang terlambat tahun 2017 dan 2021 ada 8 buah
proyek.

Penyebab keterlambatan proyek gedung di Kabupaten Pasaman
adalah dikarenakan pengelolaan manajemen proyek yang masih rendah,
banyak menggunakan tenaga kerja yang kurang terampil dan kurang
pengalaman dilapangan, dari segi modal kontraktor cendrung lebih
mengandalkan menunggu uang termyn dalam melaksanakan pekerjaan,
tidak memaksimalkan penggunaan keuangan proyek yang sedang berjalan,
sehingga sering terjadinya penundaan pekerjaan yang berakibat pada
keterlambatan penyelesaian pekerjaan (Dinas PUPR Kabupaten Pasaman,

2021).
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Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fredy (2018)
faktor utama yang menyebabkan keterlambatan proyek adalah Pada
lingkup proyek Pemerintah, 3 faktor dominan yang mempengaruhi
keterlambatan proyek konstruksi adalah cuaca, tenaga kerja, dan desain.
Pada lingkup proyek Swasta, 3 faktor dominan yang mempengaruhi
keterlambatan proyek konstruksi adalah cuaca, material, dan keuangan.

Triarman (2018) dalam jurnal Analisis Faktor Penyebab
Keterlambatan Waktu Pada Pekerjaan Struktur Atas Proyek Konstruksi,
Penyebab keterlambatan waktu pekerjaan struktur bagian atas adalah
pertama: faktor jumlah tulangan yang tidak sesuai desain, urutan kedua
adalah faktor kualitas material yang digunakan kurang baik, urutan ketiga
adalah faktor Material tidak sesuai dengan spesifikasi, urutan keempat
adalah faktor kesalahan dalam prosedur kerja, dan urutan kelima adalah
faktor pekerja kurang terampil.

Anna (2018) dalam jurnal Faktor - Faktor Penyebab Keterlambatan
Pelaksanaan Pekerjaan Proyek Konstruksi Di Kabupaten Manokwari
Subfaktor paling berpengaruh pada sepuluh faktor keterlambatan
berdasarkan analisis faktor adalah subfaktor jumlah pekerja yang kurang
memadai, subfaktor keterlambatan ketersediaan bahan, subfaktor
kerusakan peralatan, subfaktor keadaan permukaan dan di bawah
permukaan tanah, subfaktor keterlambatan pembayaran gaji kepada
karyawan, subfaktor intensitas curah hujan terjadi berkepanjangan,
subfaktor terjadi perubahan waktu kerja oleh kontraktor, subfaktor

perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan, subfaktor
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1.2.

penentuan durasi waktu kerja yang tidak seksama, subfaktor proses dan
tata cara evaluasi kemajuan pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang
disepakati.

Keterlambatan merupakan hal yang sangat perlu untuk
diperhatikan dan menjadi prioritas utama dalam tahap perencanaan dan
tahap pelaksanaan proyek. Maka dari itu, diperlukan upaya untuk
menganalisa dan meneliti lebih dalam faktor—faktor yang dapat
menyebabkan keterlambatan pada pelaksanaan proyek konstruksi.

Karena faktor dan variabel yang belum didapat, yang akan
menyebabkan keterlambatan maka perlu dibuat penelitian. Disamping
faktor dan variable yang ditemukan dilapangan masih banyak lagi faktor
dan variabel yang harus dicari yang akan menyebabkan keterlambatan
proyek.

Maka dari itu penulis tertarik mengangkat permasalahan ini ke
dalam sebuah karya ilmiah dengan judul tesis “Kajian Faktor Yang
Menyebabkan Keterlambatan Pelaksanaan Proyek Gedung Di Kabupaten
Pasaman”. berdasarkan judul di atas selanjutnya akan penulis jelaskan
pertanyaan penelitian dalam tesis ini.

Pertanyaan Penelitian

Atas dasar latar belakang diatas, pertanyaan penelitian yang
diangkat adalah:

1. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab keterlambatan

pelaksanaan proyek gedung di kabupaten Pasaman?
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1.3.

1.4.

2. Apa faktor yang paling dominan yang menjadi penyebab
keterlambatan pelaksanaan proyek gedung di kabupaten Pasaman?

3. Apa solusi yang dilakukan untuk menghindari keterlambatan proyek
gedung pada masa yang akan datang?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi penyebab
keterlambatan pelaksanaan proyek gedung di kabupaten Pasaman.

2. Untuk menentukan faktor yang paling dominan yang menjadi
penyebab keterlambatan pelaksanaan proyek gedung di kabupaten
Pasaman.

3. Untuk membuat solusi yang dilakukan untuk menghindari
keterlambatan proyek gedung pada masa yang akan datang.

Batasan Masalah Penelitian

Agar dapat memberikan arah yang jelas dalam upaya mencapai
tujuan dan dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya, maka penelitian ini
dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut:

1. Penelitian ini dibatasi pada proyek-proyek konstruksi gedung yang ada

di kabupaten Pasaman tahun tahun anggaran 2017 sampai dengan 2021.

2. Proyek gedung yang diteliti adalah proyek gedung yang mengalami

keterlambatan. Total proyek gedung yang terlambat tahun 2017 dan

2021 ada 8 buah proyek.
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1.5.

1.6.

3. Perusahaan kontraktor yang dijadikan objek penelitian adalah
kontraktor menengah mulai pekerjaan tahun anggaran 2017 sampai
dengan 2021.

4. Responden dalam penelitian ini adalah owner, konsultan, kontraktor
yang terlibat dalam pekerjaan proyek gedung di kabupaten Pasaman
tahun anggaran 2017 sampai dengan 2021.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan
penelitian maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori mengenai kajian faktor keterlambatan
pelaksanaan poyek gedung.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna bagi pihak pemerintah mengenai kajian faktor keterlambatan
pelaksanaan poyek gedung.

Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan
penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah penelitian, manfaat

penelitian, dan metode penelitian.
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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Berisi teori-teori yang berkaitan dengan rumusan masalah,
diuraikan mengenai teori yang akan mendukung penelitian,
sehingga dari teori yang dikemukakan, pertanyaan penelitian yang
diangkat dapat terjawab walaupun masih bersifat teoritis.

BAB 11l METODA PENELITIAN
Terdiri dari metode yang digunakan, populasi dan penentuan
sampel, sumber dan teknik pengumpulan data, serta operasional
dan pengukuran variabel.

BAB IV PEMBAHASAN
Berisi tentang Kajian Faktor Yang Menyebabkan Keterlambatan
Pelaksanaan Proyek Gedung Di Kabupaten Pasaman.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh berdasarkan

hasil analisis pada bab sebelumnya.
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